BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan data yang penulis sajikan pada bab-bab sebelumnya dalam
laporan skripsi ini, maka penulis mengambil kesimpulan:
1. Idealitas pemakaian jilbab siswi SMA Negeri 1 Ngadiluwih
a. pandangan siswi tentang menutup aurat

Siswi SMA Negeri 1 Ngadiluwih memahami makna dari aurat,
yaitu bagian tubuh yang harus ditutupi meliputi muka dan telapak
tangan bagi wanita. Salah satu cara menutp aurat yaitu dengan
mengenakan jilbab.

b. Pandangan siswi tentang jilbab yang benar

Siswi SMA Negeri 1 Ngadiluwih memahami pemakaian jilbab
yang benar adalah dengan menutupi bagian data dan tidak
memperlihatkan rambut sehelaipun.

c. Pandangan tentang jilbab besar (syar’i)

Menurut siswi SMA Negeri 1 Ngadiluwih pemakaian jilbab syar’i
merupakan hak dari setiap orang. Ada yang mengatakan muslimah yang
memakai jilbab syar’i adalah yang mempunyai iman yang kuat adapula
yang mengatakan pemakaian jilbab syar’i hanyalah sebuah model

fashion saja.
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d. Manfaat jilbab
Banyak hal yang dirasakan dari pemakaian jilbab, bagi siswi SMA
Negeri 1 Ngadiluwih dengan mengenakan jilbab mereka merasa
nyaman dan aman, karena dengan memakai jilbab tidak ada lelaki yang
mengganggunya.
2. Realitas pemakaian jilbab siswi SMA Negeri 1 Ngadiluwih
a. Pemakaian jilbab sehari-hari
Hasil wawancara menunjukkan pemakaian jilbab siswi SMA
Negeri 1 Ngadiluwih sudah cukup baik. Namun pemahaman pemakaian
jilbab hanyalah diluar rumah saja, tidak pada saat terdapat lelaki yang
bukan muhrimnya.
b. Model Jilbab
Model jilbab siswi SMA Negeri 1 Ngadiluwih adalah biasa dan
simpel namun menutup aurat. Hal ini berarti mereka paham mengenai
hakikat memakai jilbab sebagai penutup aurat, bukan sebagai hiasan
penutup kepala saja.
c. Perasaan ketika memakai jilbab
Perasaan siswi SMA Negeri 1 Ngadiluwih mengenakan jilbab adalah
merasa senang dan lebih percaya diri, serta tidak was-was dari
gangguan lelaki.
3. Motivasi siswi memakai jilbab
a. Motivasi ekstrinsik

Mayoritas siswi SMA Negeri 1 Ngadiluwih mengenakan jilbab
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karena dorongan dari orang tua. Selain itu ada juga yang terdorong
karena mengikuti organisasi keislam dan ada juga yang terdorong
karena dakwah di media sosial.
b. Motivasi instrinsik
Tidak banyak siswi SMA Negeri 1 Ngadiluwih yang termotivasi
dari dalam diri mereka sendiri untuk mengenakan jilbab.
B. Saran
Berdasarkan Kesimpulan yang penulis uraikan di atas maka penulis
mengajukan beberapa saran guna perkembangan selanjutnya ke arah yang
lebih baik, yaitu:
1. Bagi Pihak Sekolah
Sekolah sebagai salah satu media dalam membentuk karakter
siswa, hendaknya mengadakan dan mengoptimalkan program-program
yang berkaitan dengan kajian Islam khususnya tentang jilbab kepada para
siswi yang beragama Islam. Hendaknya sekolah memberikan waktu religi
untuk memahami kajian-kajian agama lebih mendalam.
2. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebagai pemimpin sekaligus berwenang membuat
kebijakan seharusnya memberikan kebijakan untuk mewajibkan berjilbab
bagi siswi yang beragama Islam
3. Bagi Guru
Guru sebagai media penyampai ilmu pengetahuan kepada siswa,

terutama guru PAI hendaknya memberikan pemahaman dan kesadaran
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tentang kewajiban berjilbab. Guru yang beragama Islam juga sebaiknya
memberikan contoh kepada para siswi dengan memakai jilbab
Bagi Siswi

Siswi sebagai peserta didik diharapkan dapat menerima semua
pelajaran dengan baik. Terutama tentang nilai Pendidikan Islam supaya
bisa memilih mana yang baik dan buruk untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Bagi siswi-siswi yang sudah berjilbab dengan
tekun supaya tetap dipertahankan, sedangkan bagi mereka yang masih
kadangkadang berjilbab, supaya ditingkatkan kemantapannya untuk
berjilbab dengan tekun. Bagi yang belum berjilbab hendaknya semakin
mempelajari  kajian-kajian Islam agar tumbuh Kkesadaran tentang
kewajiban berjilbab.
Bagi orang tua

Sebagai tempat pendidikan pertama bagi seorang anak sebaiknya
orang tua lebih memberikan kedisiplinan kepada anak perempuan untuk

mengenakan jilbab secara istigomah.
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